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ABSTRAK

Faktor utama yang mempengaruhi masyarakat Indonesia bekerja di luar
negeri adalah soal pendapatan. Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang
diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian
mingguan, bulanan maupun tahunan (Sukirno, 2006) dalam Tamungku
(2019).Kabupaten Cilacap menjadi Kabupaten yang mengirim tenaga Kkerja
terbanyak ke luar negeri se Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan Pekerja Migran Indonesia
(PMI) bekerja ke luar negeri asal Kabupaten Cilacap.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif yaitu metode
yang menjelaskan secara sistematis faktual dan akurat mengenai suatu objek yang
diteliti. Tujuan dari metode ini adalah untuk mencari ada tidaknya pola hubungan
dan sifat hubungan dua variabel atau lebih sertai untuk menguji hipotesis (Nasir,
1998).

Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa umur, pendapatan dan status
pernikahan tidak berpengaruh terhadap minat pekerja migran indonesia. Sedangan
beban tanggungan keluarga dan pendidikan menunjukan berpengaruh terhadap
minat pekerja migran indonesia.

Kata kunci : Umur,Pendapatan, Status Pernikahan, Beban Tanggungan
Keluarga, Pendidikan, Minat Pekerja Migran.
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ABSTRACT

The main factor that influences Indonesian people to work abroad is a
matter of income. Income is the amount of income earned by the community for
their work performance in a certain period, daily, weekly, monthly or annually
(Sukirno, 2006) in Tamungku (2019). Cilacap Regency is the Regency that sends
the most workers abroad in Central Java. This study aims to determine the factors
that influence the decision of Indonesian Migrant Workers (PMI) to work abroad
from Cilacap Regency.

This research is a quantitative research, namely a method that
systematically explains factually and accurately about an object under study.

The purpose of this method is to find out whether there is a pattern of
relationship and the nature of the relationship between two or more variables to
test the hypothesis (Nasir, 1998). With the results of the study showing that age,
income and marital status have no effect on the interest of Indonesian migrant
workers. Meanwhile, family and educational burdens have shown an influence on
the interest of Indonesian migrant workers.

Keywords : Age, Income, Marital Status, Family Burden, Education, Interest In
Migrant Workers.
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berperdoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan Nomor:0543b/U/1987
tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan

beberapa penyesuaian sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Dzal D Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zal Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye

u=a Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)

L Tha TH te (dengan titik di bawah)
L Zha ZH zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

O Nun N ‘en

° Ha H Ha

E) Waw W We

¢ |Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

O:’..,

Ditulis

muta’aqqidin

ParS

Ditulis

‘iddah
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C. Ta’ marbutah

A Ditulis

Hibbah

L Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki

lafal aslinya).

a. Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

NEPRTEUSS \ Ditulis

Karamah al auliya’

b. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah

ditulis t.
| kil 3l< 5 Ditulis | Zakatul-fitri
Kasrah Ditulis
fathah Ditulis | A
dammah Ditulis | U
D. Vokal pendek
E. Vokal panjang
Fathah + alif Llals Ditulis A Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis Ayas'a
Kasrah + ya’ mati ~ S Ditulis I Karim
Dhammah + wawu mati g s Ditulis U Furiid
F. Vokal rangkap
Fathah + ya” mati S Ditulis Ai Bainakum
Fathah + wawu mati J 5 Ditulis au Qaulun
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aull | Ditulis a’antum
cael | Ditulis u’iddat
A Ss el | Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

a. Apabila diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”
o | Ditulis al-Qur’an

ol | Ditulis al-Qiyas

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.

Ldl | Ditulis as-Sama

o2l | Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

sl (g 5 Ditulis zawi alfurid atau zawil furiid

Al Jal Ditulis ahl asSunnah atau ahlussunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada sensus penduduk tahun 2020 Badan Pusat Statistik mencatat
bahwa jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270,20 juta  jiwa,
menurut Badan Pusat Statistik jumlah penduduk bertambah sebanyak
32,56 juta jiwa dibandingkan hasil survei penduduk pada tahun 2010,
dengan Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahuﬁ selama 2010-2020 rata-
rata sebesar 1‘,25 persen (bps, 21 Januari 2021). "

Seiring dengan bertambahnya penduduk di Indonesia pastilah
akan ‘d.iikuti dengan naiknya jumlah angkatan Kkerja Indohe_sia Jumlah
angkétan kerja pada Februari 2021 sebanyak 139,81 juta drang, naik
1,59 juta orang dibanding Agustus 2020 (bps, 26 Juni 2021 ).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik bahwa penduduk
Indonesia yang bekerja sebanyak 131,06 juta orang, rﬁeningkat
sebanyak 2,61 juta orang dari Agustus 2020 (bps, 5 Méi 2021).
Waléupun jumlah penduduk di Indonesia Yyang bekerja sudah
meninékat dari tahun sebelumnya akan tetapi pengan_gg}uran masih
menjadi salah satu masalah sosial ekonomi bagi Indonesia.

Provinsi“Ja\.Na Tengah menjadi salah satu provinsi di Indonesia
yang dikenal sebag-aiA provinsi kedua _setelah Jawa Barat dalam
jumlah PMI yang dikirim ke--iuar_ negeri (Raharto, 2017). Salah satu
daerah yang mengirimkan Pekerja Migran Indonesia (PMI) terbanyak
yaitu Kabupaten Cilacap. Kabupaten Cilacap menjadi Kabupaten yang
terbanyak di Provinsi Jawa Tengah yang mengirimkan PMI ke luar
negeri pada kurun waktu 2011-2020 Kabupaten Cilacap selalu
menempati urutan pertama terbanyak dalam  pengiriman  pekerja

migran Indonesia ke luar negeri. Berikut adalah data banyaknya



Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja di luat negeri di Jawa Tengah
mulai tahun 2011-2016:

Tabel 1. 1 Banyaknya PMI (AKAN (Pekerja Migran Indonesia Antar Kerja
Antar Negara) Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah (Jiwa) Tahun

2017-2020
NO | Kabupaten/ Kota Tahun

2017 2018 | 2019 2020
1 Cilacap | 10213 11.805 | 11.526 5.181
2 Ke"n'.dal 7.527 7.826 7711 | 4204
3 / Brebes 4.835 5.997 6.265 - 2.456
4 | Banyumas 3.820 4.119 3.903 1.620
5 Pati 3.430 3.704 3.841 1642
6 ',vGrobogan 2.734 3.214 3.264 1.415
7 .Kebumen 2.443 2682 2505 | 833
8 Woriosthis 2.427 2.444 22127 | 1181
9 Sragen-" | 1981 25720 2,385 1.008
10 Batang 16 |- 17e 1.727 756

*Sumber: https://jateng.bps.go.id/

**Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi
Jawa Tengah
Dari tabel 1.1 di atas diketahui bahwa dari tahun 2017 sampai
tahun 2020 Kabupaten Cilacap merupakan Kabupaten dengan jumlah
Pekerja Migran Indonesia Antar Kerja Antar Negara terbanyak di



https://jateng.bps.go.id/

Jawa Tengah. Sebanyak 10.213 ribu penduduk pada tahun 2017,
11.805 ribu penduduk pada tahun 2018, 11.526 ribu penduduk pada
tahun 2019, 5.181 ribu penduduk pada tahun 2020 yang bekerja di
luar negeri.

Dari data tersebut menunjukan bahwa migrasi dianggap menjadi
solusi untuk perekonomian mereka. Hal ini dikuatkan oleh pendapat
Todaro bahwa motivasi utama seseorang untuk bermigrasi adalah
karena motif ekonomi. Di dalam Expected Income model of rural-
urban migration beliau menyebutkan bahwa motivasi tersebut
sebagai pertimbangan ekonomi yang rasional, dimana mobilitas ke
kota mempunyai dua harapan, yaitu harapan untuk memperoleh
pekerjaan dan harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi daripada yang diperoleh di desa. Penghasilan yang diharapkan
diukur dengan perbedaan dalam penghasilan rill antara pekerjaan di
desa dan di kota. Dengan kata lain bahwa para migran akan
melakukan migrasi bila penghasilannya lebih besar daripada biaya
yang dikeluarkan.

Percepatan Pembangunan perkotaan saat ini tampaknya menunjukan
peningkatan yang lebih tinggi di banding dengan daerah pedesaan, hal ini
berdampak pada munculnya kesenjangan dalam bidang ekonomi antara
desa dan kota. Kondisi ini memicu perubahan-perubahan di masyarakat
pedesaan berkaitan dengan pekerjaan, sebagain dari mereka ada yang
melakukan migrasi ke kota, dan sebagian lagi tetap tinggal di pedesaan
dengan bekerja atau merubah pekerjaan mereka di luar bidang pertanian
karena bidang pertanian dipandang tidak dapat memberikan akselerasi
dalam peningkatan perekonomian mereka.

Kenyataan lain yang terjadi saat ini adalah pertumbuhan penduduk di
pedesaan tidak sejalan dengan pertumbuhan perekonomiannya, sehingga
kesempatan kerja di pedesaan kecil, hal inilah yang menyebabkan penduduk
pergi keluar desa terutama ke kota untuk mencari pekerjaan tetap atau

sementara.Saat ini tampak terjadi perubahan sosial ekonomi di masyarakat



pedesaan khususnya di pulau Jawa sebagai akibat dari mobiltas
masyarakatnya terutama ke daerah perkotaan. Mereka memandang bahwa
kota adalah pusat kemajuan dan pembangunan, kota dianggap sebagai
daerah yang penuh kemajuan dan desa yang dianggap sebagai daerah yang
terbelakang dan belum maju.

Faktor utama yang mempengaruhi masyarakat Indonesia bekerja
di luar negeri adalah soal pendatapan. Pendapatan adalah sejumlah
penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan
(Sukirno, 2006) dalam Tamungku (2019). Pendapatan merupakan
salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau
masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat.

Selain faktor pendapatan tidak dapat dipungkiri bahwa jumlah
tanggungan keluarga juga memiliki andil besar terhadap para pencari
kerja untuk menentukan di mana mereka akan bekerja. Semakin
banyak jumlah tanggungan maka semakin tinggi pula kebutuhan dan
pengeluaran dalam  rumah tangga. Jika semakin banyak jumlah
anggota keluarga yang ada dalam sebuah keluarga, maka semakin
tinggi pula jam kerja yang harus dibutuhkan untuk mendapatkan
penghasilan atau pendapatan yang lebih besar. Hal ini tentu sangat
berimbas terhadap seberapa besar pendapatan yang diterima. Jika
tingkat pendapatan rendah maka tenaga kerja akan memilih pekerjaan
yang lebih tinggi upahnya atau memilih bekerja di luar negeri.

Sulitnya mencari pekerjaan di negara sendiri mengakibatkan
perekonomian menjadi sulit pula. Keterampilan yang dimiliki  juga
tidak memadai untuk bekerja di perusahaan—perusahaan. Akhirnya
kebanyakan memilih untuk bekerja di luar negeri demi memenuhi
kebutuhan hidupnya, karena dirasakan untuk bekerja diluar negeri syarat—
syaratnya tidak begitu sulit. Keterampilan—keterampilan yang harus

dimiliki seorang Pekerja Migran Indonesia (PMI) untuk dapat



bekerja diluar negeri sangatlah beragam (Ainun, 2019). Faktor yang
mendasari menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) juga terjadi
beberapa faktor pendorong lain seperti pendapatan, jumlah
tanggungan, dan status pernihkahan, karena sempitnya lapangan
pekerjaan yang tersedia di Indonesia. Dengan bekerja di luar Negeri
diharapkan mampu membantu memperbaiki dan meningkatkan taraf
hidup keluarga (Ainun, 2019)

Melihat dari fenomena yang terjadi di kabupaten cilacap sebagai
kabupaten terbanyak yang mengirimkan Pekerja Migran Indonesi ke
luar negeri. Oleh karena itu penulis merasa bahwa perlu untuk di
ketahui faktor—faktor yang menyebabkan para Pekerja Migran
Indonesia memutuskan untuk bekerja di luar negeri, karena
permasalahan migrasi penduduk ini kompleks oleh karena itu untuk
menyelesaikan  permasalahan ini  perlu ~ di  ketaui faktor—faktor
penyebabnya terlebih dahulu.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor—faktor apa
sajakah yang mempengaruhi Pekerja Migran Indonesia di Kabupaten

Cilacap untuk bekerja di luar negeri?

1. Apakah pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri yang berasal
dari Kabupaten Cilacap?

2. Apakah jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif signifikani
terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja  keluar
negeri yang berasal dari Kabupaten Cilacap?

3. Apakah pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri yang berasal

dari Kabupaten Cilacap?



4. Apakah umur berpengaruh positif signifikan terhadap minat Pekerja

Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri yang berasal dari

Kabupaten Cilacap?

5. Apakah status pernikahan berpengaruh positif signifikan terhadap

minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri yang

berasal dari Kabupaten Cilacap?

Tujuan dari Manfaati Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan Pekerja Migran Indonesia di

Kabupaten Cilacap untuk bekerja ke luar negeri.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur atau

bahan bacaan yang berhubungan dengan faktor-faktor yang

memepengaruhi tenaga kerja Indonesia untuk bekerja ke luar

negeri.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajara
n dan menambah wawasan penulis yang berhubungan dengan
ketenagakerjaan di Indonesia.
Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur
atau bahan bacaan wuntuk penelitian yang berhubungan

dengan ketenagakerjaan atau penelitian sejenis.

Bagi Pemerintah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

membantu pemerintah untuk mengetahui faktor apa saja



yang mendorong para tenaga kerja Indonesia di kabupaten
Cilacap untuk bekerja di luat negeri dari pada bekerja di
dalam negeri, mengingat karena jumlah nya selalu tinggi
di provinsi Jawa Tengah, dan diharapkan dapat membantu
pemberintah untuk dapat memberikan masukan atau

gambaran terhadap pengambilan keputusan.
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LANDASAN TEORI

Kajian Pustaka

Setiap kegiatan penelitian dimulai dengan pengetahuan sebelumnya.
Dalam setiap bidang ilmu pengetahuan, para peneliti selalu memulai
penyelidikannya dengan menyelidiki teori-teori para ahli lainnya. Temuan-
temuan ini dimanfaatkan oleh para peneliti untuk kepentingan penelitiannya.
Sering kali, temuan-temuan penelitian yang telah mampu memperbaiki apa
yang telah kita ketahui dipublikasikan dalam jurnal penelitian. Ketika para
peneliti mulai mengembangkan rencana penelitian, mereka terdorong untuk
memeriksa temuan-temuan ini secara mendalam, memeriksa, menganalisis,
dan mengidentifikasi pengetahuan-sebuah proses yang dikenal sebagai
"tinjauan literatur,” atau "kajian pustaka".(Hardani, 2020).

Nur Fawaid (2016), “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Mantan PMI Di Kecamatan Arjasa Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep Untuk Bekerja Kembali Ke Luar Negeri hasil penelitian
menunjukkan upah di daerah tujuan 0,000 < (0=0,05), status pernikahan
0,028 < (a=0,05), umur 0,017 < (a=0,05), pendidikan 0,000 < (0=0,05),
dukungan keluarga 0,000 < (0=0,05) dan jumlah tanggungan Kkeluarga
0,0001 < (@=0,05). Sehingga diketahui bahwa upah di daerah tujuan, status
pernikahan, umur, pendidikan, dukungan keluarga dan jumlah tanggungan
keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap minat mantan PMI untuk
kembali bekerja ke luar negeri.

Tita Merisa Rahmawati (2010) dalam skripsinya yang berjudul
“Faktor Yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja Untuk Bekerja ke Luar
Negeri Kasus Kota Semarang” menunjukkan variabel yang mempengaruh
minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri adalah variabel Umur
(prob.0,0001), Pekerjaan responden (Prob.0,0003), Jumlah Tanggungan
(Prob. 0,0077), pendidikan (Prob. 0.0548*) dan Pendapatan (Prob. 0,0407).



Lutfiah Dwi Putri (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja Indonesia Untuk
Bekerja Ke Luar Negeri Studi Kasus Kabupaten Cilacap” menunjukkan
variabel yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar
negeri adalah variable Pendapatan (Prob. 0.0979), Jumlah Tanggungan
Keluarga (Prob.0.0719), Pendidikan (Prob. 0.0768), umur (Prob. 0.6815)
dan Status Pernikahan (Prob. 0.8117)

Husniawati (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Tenaga Kerja Indonesia Untuk
Bekerja Ke Luar Negeri (Studi Pada Calon Tenaga Kerja Indonesia Di
Kabupaten Lombok Timur, NTB)” faktor yang paling dominan
mempengaruhi motivasi tenaga kerja Indonesia untuk bekerja ke luar negeri
di Kabupaten Lombok Timur, adalah kebutuhan dengan nilai variance
explained 53,584%, artinya total nilai variance explained dari kebutuhan
mampu menjelaskan motivasi tenaga kerja Indonesia untuk bekerja ke luar
negeri di Kabupaten Lombok Timur.

Mariani Insani (2006), “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mantan
PMI Asal Kabupaten Jember Untuk Bekerja Kembali Ke Luar Negeri” hasil
analisis Chi Square yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor paling dominan yang mempengaruhi minat mantan PMI untuk
kembali bekerja ke luar negeri adalah variabel pekerjaan yang memiliki nilai
Chi Square 15,577 dan koefisien kontigensi 0,532 yang menunjukkani
hubungan yang sedang dengan variabel minat.

Didit Purnomo, Fenomena Migrasi Tenaga Kerja dan Perannya bagi
Pembangunan Daerah Asal (Study Empiris di Kabupaten Wonogiri), Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol. 10, No.1, Juni 2009. Penelitian ini bertujuan
untuk (a) menganalisis pola migrasi tenaga kerja dari Kabupaten Wonogiri,
alat analisis yang digunakan adalah analisis logistik biner. (b) dampak
migrasi pada tingkat kesejahteraan dengan memperhitungkan tingkat
pendapatan migran Kabupaten Wonogiri, menggunakan alat analisis regresi

linear. Dan (c) peran migran dilihat dari kondisi negara asal. Hasil analisis
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logistik biner menunjukan bahwa variabel independen umur, pendidikan,
dan status perkawinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
tenaga kerja untuk menetap di wilayah luar negeri. Sedangkan pendapatan,
kepemilikan harta didaerah asal, dan pekerjaan didaerah asal tidak
berpengaruh terhadap niat tenaga kerja untuk menetap diwilayah Kkerja.
Sedangkan hasil analisis melalui analisis regresi linier, dimana ini
digunakan untuk menjelaskan peran pengembara dan dampak terhadap
daerah asal yang hanya menunjukan satu variabel independent yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja di luar
negeri, yaitu: tingkat pendidikan, sedangkan variabel independent yang
lainnya yaitu: jumlah tanggungan keluarga, kepemilikan properti didaerah
asal, lama tinggal di luar negeri, dan status perkawinan tidak memiliki

pengaruh yang signifikan.

Landasan Teori
1. Teori Mobilitas Penduduk Alatas
Mobilitas penduduk merupakan perpindahan dari suatu wilayah
ke wilayah lain. Mobilitas penduduk merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk di suatu negara sedangkan faktor
lain adalah fertilitas dan mortalitas. Mobilitas penduduk merupakan
pergerakan penduduk melewati batas geografis. Mobilitas penduduk
dibedakan menjadi dua yaitu, mobilitas penduduk permanen dan
mobilitas penduduk tidak permanen. Mobilitas penduduk permanen atau
migrasi merupakan pergerakan penduduk yang melintas batas desa
dalam periode dan kurun waktu enam bulan atau lebih dengan maksud
untuk menetap di daerah tujuan. Sedangkan penduduk tidak permanen
adalah bentuk mobilitas penduduk dari wilayah ke wilayah lain dengan
tidak ada maksud untuk menetap. Mobilitas penduduk geografis
meliputi semua pergerakan penduduk yang melintasi batas wilayah
tertentu dalam periode waktu tertentu pula. Batas wilayah umumnya

batas wilayah administrasi misalnya: provinsi, kabupaten, kecamatan
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dan kelurahan. Secara operasional, migrasi dapat di ukur berdasarkan

konsep ruang dan waktu. Seseorang dapat disebut sebagai migran,

apabila orang tersebut melintasi batas wilayah administrasi dan lamanya
bertempat tinggal di daerah tujuan minimal enam bulan (Mantra,

2003:173).

Berdasarkan tujuan individu atau kelompok melakukan
mobilitas, maka mobilitas penduduk dapat di bedakan menjadi empat
antara lain:

1. Mobilitas tradisional yaitu dimana penduduk melakukan mobilitas
atas dasar memenuhi kebutuhan pangan. Aktivitas mobolitas
tradisional merupakan arus desa ke kota yang termasuk organisasi.

2. Mobilitas pra modern yaitu transisi dari mobilitas tradisional
menuju mobilitas modern. Dalam hal ini penduduk melakukan
mobilitas dengan tujuan yang lebih luas.

3. Mobilitas modern yaitu mobilitas penduduk sudah melampaui
batas—batas negara dengan berbagai tujuan baik kegiatan
perdagangan maupun pariwisata.

4. Mobilitas canggih atau super modern yaitu dimana moblitas
dilakukan telah melampaui pengertian periwisata secara wajar yang
dapat dimasukkan dalam kategori berfoya-foya dengan konsumsi
yang berlebihan.

Seseorang melakukan migrasi karena suatu hal atau berbagai
alasan, misalnya untuk melakukan pendidikan, mendapatkan
kesempatan kerja, mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi,
mengikuti keluarga ataupun orang lain, menikmati lingkungan yang
lebih nyaman, dapat menikmati sosial dan budaya yang lebih baik,
mendapatkan dukungan psikologis, dan mungkin saja menghindar diri
dari beberapa hal yang tidak menyenangkan di daerah asal. Keputusan
pindah ke tempat tinggal biasanya bukan suatu keputusan yang
mendadak tetapi merupakan hasil dari suatu proses pemikiran yang

terjadi beberapa waktu sebelumnya. Keputusan ini di dasarkan pada
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evaluasi dari pengalaman-pengalaman di masa lampau dalam

menghadapi faktor-faktor eksternaal dan internal kehidupan dalam

rangka merencanakan dan mengusahakan kehidupan yang lebih baik

dimasa akan datang (Alatas, 1995).

Faktor yang memperngaruhi tenaga kerja Indonesia untuk
melakukan migrasi berdasarkan atas tiga hal:

1. Kondisi ekonomi geografis, di negara kaya dengan tingkat
pendapatan 10 sampai 50 kali daripada negara lain akan mengalami
kondisi dimana jumlah dan pertumbuhan penduduk terutama tenaga
kerja telah mencapai titik puncak.

2. Kebutuhan ekonomi, negara pengimport tenaga kerja mengalami
transformasi - ekonomi yaitu dari pertanian ke sektor industri
manufaktur menjadi jasa, kondisi ini menyebabkan terbukanya
tenaga lapangan kerja yang luas dalam manufaktur. Terutama di
perusahaan-perusahaan manufaktur berskala menengah kecil atau
dalam sektor jasa, mulai dari pembantu rumah tangga sampai
wiraswasta.

3. Perbedaan budaya, membaiknya tingkat pendidikan akan
berdampak pada peningkatan aspirasi pada pekerja.

. Teori Migrasi Todaro

Teori migrasi Todaro berawal dari asumsi bahwa migrasi adalah
suatu fenomena ekonomi, dan dengan demikian bagi si migran hal itu

merupakan keputusan yang rasional meskipun ada pengangguran di

daerah perkotaan. Model Todaro memakai postulat bahwa migrasi

berlangsung sebagai tanggapan terhadap adanya perbedaan antara kota
dengan desa dalam hal ini penghasilan yang diharapkan dan bukannya
pada penghasilan aktual (Todaro , Pembangunan Ekonomi Di Dunia

Ketiga Jilid 1 Edisi Keempat, 1995)

Selanjutnya Todaro merumuskan suatu bentuk model migrasi
yang dikenal dengan pendapatan yang diharapkan “expected income”

model of ruran- urban migration. Selanjutnya model tersebut
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dikembangkan oleh Harris Todaro. Model ini mengasumsikan bahwa
para pekerja membandingkan pendapatan yang diharapkan di sektor
industri dengan tingkat upah di sektor pertanian. Besarnya harapan di
karenakan: (1) perbedaan upah riil antara desa dan kota dan (2)
kemungkinan mendapatkan pekerjaan. Seseorang melakukan migrasi ke
kota karena rendahnya income yang diperoleh di pedesaan, jika
dibandingkan dengan income di kota. Selama ‘“nilai sekarang” dari
pendapatan yang diharapkan itu melampaui perencanaan para migran
maka keputusan melakukan migran ke kota adalah benar.

Teori ini pada dasarnya menganggap bahwa dalam jangka waktu
tertentu harapan memperoleh income di kota lebih besar daripada di
pedesaan, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai
terbatas dan tidak dapat segera untuk mendapatkannya, sehingga
mungkin akan menganggur atau setengah menganggur selama periode
tertentu. Penghasilan yang di harapkan oleh para migran akan di
tentukan, baik oleh tingkat penghasilan di sektor modern di kota yang
masih lebih baik daripada menjadi setengah menganggur ataupun
menganggur di sektor tradisional.

Para migran akan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan
yang terjadi dalam memperoleh pekerjaan bagi mereka, baik di sektor
pedesaan maupun di sektor perkotaan, dimana mereka akan memilih
sektor yang akan memberikan pendapatan yang lebih besar. Seseorang
melakukan migrasi karena di dorong oleh rendahnya income di desa dan
di tarik oleh harapan akan mendapatkan income yang lebih besar di kota.

Model migrasi Todaro mempunyai karakteristik dasar di
antaranya:

1. Migrasi didorong terutama pertimbangan faktor ekonomi yang
rasional dan faktor psikis.

2. Bermigrasi di dasarkan pada harapan pendapatan, dimana
ditentukan oleh dua variabel yaitu perbedaan upa antara di kota dan

di desa dan kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan di kota.
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3. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di kota berkaitan dengan
tingkat pengangguran yang tinggi di kota maka akan semakin sulit
mendapatkan pekerjaan.

4. Tingkat migrasi yang terkait dengan pertumbuhan kesempatan kerja
di kota yang berlebihan adalah rasional dan perbedaan pendapatan
yang besar antara pedesaan dan perkotaan yang mengakibatkan
pengangguran di kota meningkat, dimana keadaan ini tidak bisa
dihindari karena adanya keseimbangan antara kota dan desa yang di

alami oleh negara — negara yang masih belum berkembang.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi

(Rozy Munir, dalam Dasar-dasar Demografi, 1981) Pada dasarnya
ada dua pengelompokan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
melakukan migrasi, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik.

1) Faktor Pendorong

a) Makin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunnya
permintaan atau barang-barang tertentu yang bahan
bakunya makin susah untuk diperoleh seperti tambang,
kayu atau bahandari pertanian.

b) Menyempitnya lapangan pekerjaan ditempat asal akibat
masuknya teknologi yang menggunakan mesin-mesin.

c) Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik,
agama, sukudidaerah asal.

d) Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/kepercayaan
ditempatasal.

e) Alasan pekerjaan atau perkawinan yang
menyebabkan tidakbisa mengembangkan Kkarir pribadi.

f) Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumi,

atau yanglainnya.

2) Faktor Penarik



b)

d)
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Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan
untukmemasuki lapangan pekerjaan yang cocok.
Kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih baik.
Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.
Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang
menyenangkan misalnya iklim, perumahan, sekolah dan
fasilitas-fasilitas kemasyarakatan lainnya.

Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai tempat
berlindung.

Menurut Everest S. Lee (dalam buku Dasar-dasar

Demografi, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004) ada

4 faktor yang menyebabkan orang mengambil keputusan untuk

melakukan migrasi, yaitu :

e Faktor-faktor yang terdapat didaerah asal

o Faktor- faktor yang terdapat didaerah tujuan

¢ Rintangan-rintangan yang menghambat

e Faktor-faktor pribadi
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Gambar B.1

Teori Tarik Dorong Everret S. Lee

Tempat asal Tempat (ujuan

Keterangan :
+ : faktor penarik
- . faktor pendorong
0 : faktor yang netral
Disetiap tempat asal.ataupun tujuan ada sejumlah faktor positif
(+) yang menahan ‘_o-r,ar"l'g'ij{mtuk tetap ting'jhgélf-v-d-an menarik orang luar
untuk pindah ke Fefﬁbat tersebut. Tetapi juga ada f‘ak'tqr negative (-) yang
mendorong ora"hg untuk pindah dari tempat asal. Dan sejumlah faktor
netral (0) yang:.tidak menjadi masalah dalam keputusan untuk migrasi.
Berdaéérkan teori migrasi Lee diatas, diantaraI keempat faktor
yang mempeh"garuhi keputusan untuk bermigrasi, faiktor terpenting
dalam meIakqun_ migrasi adalah faktor individu |tu sendiri. Faktor
individu dapat hémberikan penilaian apakah fdéerah tujuan akan
memenuhi kebutuhan hidupnya atau tidak '(EVéfett S. Lee, 1970 dalam
Wirawan, 2006). FULVY
Yeremias (1994), Susilowati (2001) dan Didi Purnomo (2005)
serta dari Theory of Migration Everett S. Lee (1970) dalam wirawan
2006 dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keputusan bermigrasi
dipengaruhi oleh faktor individu ada 8 variabel, yaitu:
e Umur
e Status perkawinan
e Lamatinggal didaerah tujuan

e Status pekerjaan didaerah asal



Pemilikan tanah di daerah asal

Tingkat pendidikan

Jenis pekerjaan didaerah tujuan

Besarnya pendapatan didaerah tujuan

4. Faktor—Faktor Yang Mendorong Masyarakat Memilih Menjadi
Tenaga Kerja Ke Luar Negeri

Bekerja keluar negeri mempunyai daya tarik sendiri yang
mendorong masyarakat memilih untuk bekerja keluar negeri. Faktor-
faktor tersebut di antara adalah pendapatan, jumlah tanggungan
keluarga, pendidikan, umur, dan status pernikahan.

a. Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan seseorang sebagai
imbalan jasa yang telah dicurahkan untuk orang lain atau badan
organisasi baik dalam bentuk uang maupun fasilitas dalam jangka
waktu tertentu. Pendapatan pada dasarnya merupakan sumber utama
penghasilan seseorang. Sebab itu pendapatan harus cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup pekerja dan keluarganya. Suatu keluarga
yang memiliki pendapatan rendah akan cenderung mengerahkan semua
anggota yang mampu bekerja masuk dalam pasar kerja, hal ini
dikaitkan dengan biaya hidup. Keluarga yang berpenghasilan rendah
akan menghadapi berbagai masalah dengan tingginya biaya hidup
dengan begitu curahan anggota keluarga untuk bekerja akan semakin
banyak (Soeroto, 1992:183).

Sumber utama penghasilan seseorang adalah upah. Oleh karena
itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarga
dengan wajar. Kewajaran dapat dinilai dan di ukur dengan kebutuhan
hidup minimum atau sering disebut dengan kebutuhan fisik. Kenyataan

menunjukkan bahwa masih banyak pekerja Indonesia berpenghasilan
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sangat kecil, lebih kecil dari kehidupan minimumnya (Simanjuntak,
1998:133).

Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh
responden ketika bekerja diluar negeri. Dan penghasilan tersebut adalah
jumlah penghasilan riil dari salah satu anggota rumah tangga yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan
dalam suatu rumah tangga. Sehingga konsumsi dan kebutuhan keluarga
tergantung dari pendapatan yang diperoleh. Hal ini yang mendorong
para pekerja PMI untuk bekerja keluar negeri. Sulitnya lapangan pekerja
ke luar negeri menjadi tenaga kerja Indonesia guna mensejahterakan
hidunya. Dengan demikian pula jumlah tanggungan keluarga
mempunyai kolerasi positif terhadap minat masyarakat untuk menjadi
tenaga kerja Indonesia ke luar negeri (Tjiptoherijanto. 2006).

b. Jumlah Tanggungan Keluarga

Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan mempunyai
taraf kehidupan keluarga. Semakin sedikit jumlah tanggungan keluarga
maka beban yang harus di tanggung lebih ringan akan tetapi semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga maka beban yang harus ditanggung
juga semakin besar. Adanya anggota keluarga yang masih belum bekerja
juga menggambarkan adanya beban yang harus ditanggung dalam suatu
negara. Semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga akan mendorong
keputusan seseorang untuk bekerja yang semakin tinggi pula. Sulitnya
lapangan pekerjaan di dalam negeri dan rendahnya pendapatan
kemungkinan mereka bekerja keluar negeri menjadi PMI guna
mensejahterakan hidupnya. Dengan demikian jumlah tanggungan
keluarga mempunyai korelasi positif terhadap minat masyarakat untuk
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (PMI) ke luar negeri (Tjiptoherijanto,
1992:337).

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga
yang harus ditanggung oleh seseorang baik yang tidak punya pekerjaan

atau yang belum bekerja yang serumah meliputi: istri, anak-anak, orang
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tua, atau orang lain yang menjadi keluarga. Jika kebutuhan sekundernya
terpenuhi maka mereka harus mendapatkan penghasilan lebih besar.
Sulitnya lapangan pekerjaan didalam negeri dan rendahnya pendapatan
memungkinkan mereka bekerja ke luar negeri menjadi tenaga kerja
Indonesia guna mensejahterakan hidupnya (Tjiphoherijanto, 1997:65).

Suatu keluarga yang mempunyai pendapatan rendah akan
cenderung mengerahkan semua anggota keluarganya yang mampu
masuk kedalam pasar kerja, hal ini dikaitkan dengan biaya hidup.
Keluarga yang berpenghasilan rendah akan menghadapi berbagai
masalah dengan tingginya biaya hidup. Dengan begitu curahan angggota
keluarga untuk bekerja akan semakin banyak (Suroto, 1992:183).

c. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah atu bentuk investasi sumber daya
manusia. Pendidikan memberikan sumbangan secara langsung terhadap
pertumbuhan pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan
dan produktivitas Kkerja (Tjiptoherijanto, 1997:30). Semakin rendah
tingkat pendidikan masyarakat maka akan semakin sulit bagi masyarakat
untuk mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang lebih tinggi.
Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan pendapatan yang
diperoleh  seseorang relatif rendah, hal ini  menyebabkan
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan
keadaan seperti ini banyak masyarakat yang berpendidikan rendah lebih
memilih bekerja keluar negeri karena disana mereka bisa mendapatkan
pekerjaan tanpa harus mempunyai pendidikan tinggi tetapi mendapatkan
penghasilan yang lebih baik dibandingkan jika bekerja di negeri sendiri.

d. Umur

Umur merupakan salah satu indikator yang ikut menentukan
keaktifan seseorang dalam melakukan aktifitas pekerjaan atau usaha.
Semakin meningkatnya umur seseorang maka semakin besar keputusan
seseorang untuk memasuki dunia kerja. Hal tersebut mengingat bahwa

mungkin semakin tua seseorang maka tanggung jawab seseorang
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terhadap keluarga semakin besar, terutama yang sudah berkeluarga,
dengan demikian maka keputusan seseorang untuk mencari nafkah
cenderung meningkat.

Sumarsono (2003:15), menyatakan bahwa pada saat umur prima
seseorang harus bekerja karena tuntutan tanggung jawab keluarga atau
karena sudah terlanjur menginvestasikan waktunya pada sesuatu pada
perusahaan atas jabatan tertentu maka sebagian dari mereka harus aktif

di pasar tenaga kerja.

e. Status Pernikahan

Status pernikahan berpengaruh positif terhadap niat bermigrasi.
Temuan siagian (1995) menunjukkan bahwa orang yang sudah kawin
mempunyai kemungkinan bermigrasi lebih besar, karena semakin besar
dorongan untuk memperoleh pendapatan yang baik. Namun hal ini
relevan karena terutama bagi migran yang sifatnya tidak permanen
(migran komuter atau sirkuler). Hal ini dipengaruhi karena orang sudah
berkeluarga akan memiliki beban biaya yang bertambah daripada
sebelumnya.

Menurut Munir (dalam Dasar-Dasar Demografi, 1981),
menjelaskan bahwa salah satu faktor pendorong yang mempengaruhi
terjadinya migrasi adalah alasan pekerjaan atau perkawinan yang
menyebabkan tidak bisa mengembangkan Kkarir pribadi. sehingga
seseorang cenderung akan melakukan migrasi ke daerah lain demi
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan
kemampuannya.

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu dengan

permasalahan serupa yang nantinya akan dilakukan oleh peneliti, yaitu:
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Tabel 1 Kajian Terdahulu Sebagai Perbandingan Penelitian

Peneliti dan . o
o Hasili Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
Nur Fawaid | upah di daerah | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
(2016), Analisis | tujuan, status | penelitian Nur Fawaid | penelitian Nur Fawaid
Faktor-Faktor pernikahan, adalah dari variabel | adalah dari sampel

Yang umur,pendidikan, | Penidikan dan Jumlah | yang diambil adalah
Mempengaruhi dukungan tanggungan keluarga | mantan PMI  yang
Minat  Mantan | keluarga dan | yaitu berpengaruh | pernah bekerja di luar
PMI Di | jumla tanggunga | signifikan  terhadap | negeri.
Kecamatan keluarga dapat | minat bekerja di luar
Arjasa Kepulauan | berpengaruh negeri,
Kangean secara signifikan
Kabupaten terhadap  minat
Sumenep Untuk | mantan PMI
Bekerja Kembali
Ke Luar
Negeri.
Tita Merisa | variabel yang | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
Rahmawati(2010) | mempengaruhi penelitian Tita Merisa | penelitian Tita Merisa
,Faktor Yang | minat tenaga | Rahmawati adalah | Rahmawati yaitu pada
Mempengaruhi kerja untuk | untuk  menganalisis | alat analisis  yang
Minat Tenaga | bekerja ke luar | Faktor yang menjadi | digunakan untuk
Kerja Untuk | negeri adalah | minat  PMI  untuk | penelitian ini adalah
Bekerja ke Luar | variabel ~ Umur | bekerja ke luar Negeri | regresi tobit.
Negeri Kasus | (prob.0,0001)
Kota Semarang. Pekerjaan

responden

(Prob.0,0003),

Jumlah
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Tanggungan(Pro
b. 0,0077),
pendidikan

(Prob. 0.0548%*)

dan Pendapatan

(Prob.  0,0407).

Catatan: (*) pada

alpha 10%.
Lutfiah Dwi | variabel yang | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
Putri, (2017), | mempengaruhi penelitian Lutfiah Dwi | Penelitian Lutfiah
Analisis  Faktor- | minat tenaga | Putri adalah  Alati | Dwi  Putri  adalah
Faktor Yang | kerja untuk | analisisi yangi | jumlah responden
Mempengaruhi bekerja ke luar digunakani untuki | yang diambil pada
Minat Tenaga | negeri adalah | penelitiani inii adalahi | penelitian dan hasil
Kerja Indonesia | variabel Logistici  Regresioni | dari penelitian.
Untuk  Bekerja | Pendapatan Modeli (LRM)
Ke Luar Negeri | (Prob.0.0979),
(Studi Kasus | Jumlah
Kabupaten Tanggungan
Bondowoso). Keluarga (Prob.

0.0719),

Pendidikan

(Prob.  0.0768),

umur (Prob.

0.6815) dan

Status

Pernikahan

(Prob. 0.8117).
Husniawati empat faktor | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
(2017), Analisis | yangi penelitian Husniawati | penelitian Husniawati
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Faktor-Faktor mempengaruhi adalah meneliti | adalah pada varibel
Yang motivasi tenaga | tentang pengaruh | bebas yang diambil.
Mempengaruhi kerja Indonesia | motivasi yang
Motivasi Tenaga | untuk bekerja ke | menjadikan faktor
Kerja Indonesia | luar negeri di | minat PMI  untuk
Untuk  Bekerja | Kabupaten bekerja ke luar negeri.
Ke Luar Negeri Lombok Timur,
(Studi Pada | yaitu kebutuhan,
Calon Tenaga | harapan pribadi,
Kerja Indonesia | kondisi ekonomi
Di Kabupaten | keluarga, dan
Lombok Timur, | kondisi
NTB). lingkungan

masyarakat.
Mariani  Insani | Faktor yang | Persamaan  dengan | Perbedaan dengan
(2006), Faktor- | paling dominan | penelitian Mariani | penelitian Mariani
Faktor Yang | yang Insani adalah untuk | Insani adalah pada
Mempengaruhi mempengaruhi menganalisis ~ Faktor | Analisis yang
Mantan PMI Asal | minat mantan | yang menjadi minat | digunakani oleh
Kabupaten PMI untuk | PMI untuk bekerja ke | penelitiani ini adalah
Jember Untuk | bekerja kembali | luar Negeri. Chii Square.

Bekerja Kembali
Ke Luar Negeri.

ke luar negeri
adalah  variabel

jenis pekerjaan

5. Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap sebuah rumusan masalah pada penelitian, dimana rumusan masalah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena

jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum




24

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data atau kuesioner (Sugiyono, 2016). Anggapan atau asumsi dari hipotesis
juga merupakan data yang mungkin saja bisa salah, maka apabila akan
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan maka harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan data hasil observasi.
Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah :
a. Pengaruh Pendapatan terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk
bekerja keluar negeri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuri Fawaid pada tahun 2016
menemukan bahwa variabel pendapatan mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap minat PMI bekerja di luar negeri. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lutfiah Dwi Putri pada tahun 2017 menemukan bahwa
yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri
adalah variabel Pendapatan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas,
maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H; : Pendapatan berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri.
b. Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap minat Pekerja Migran Indonesia
untuk bekerja keluar negeri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Dwi Putri pada tahun
2017 menemukan bahwa yangi mempengaruhi minat tenaga kerja untuk
bekerja ke luar negeri adalah variabel Jumlah Tanggungan Keluarga. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tita Merisa Rahmawati pada tahun 2010
menemukan bahwa yang mempengaruhi minat tenagai kerja untuk bekerja
ke luar negeri adalah variabel Jumlah Tanggungan Keluarga. Berdasarkan
penelitian terdahulu di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

H, : Jumlah Tanggungan Keluarga berpengaruh secara positif signifikan
terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar

negeri.
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Pendidikan terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar
negeri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiahi Dwi Putri pada tahun
2017 menemukan bahwa yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk
bekerja ke luar negeri adalah variabel Pendidikan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nur Fawaid pada tahun 2016 menemukan bahwa yang
mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri adalah
variabel Pendidikan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
Hs : Pendidikan berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat

Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri.

Umur terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar
negeri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tita Merisa Rahmawati pada
tahun 2010 menemukan bahwa yangi mempengaruhi minat tenaga kerja
untuk bekerja ke luar negeri adalah variabel Umur. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lutfiah Dwi Putri pada tahun 2017 menemukan bahwa
yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri
adalah Umur. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H; : Umur berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat Pekerja
Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri.
Status Pernikahan terhadap minat Pekerja Migran Indonesia untuk
bekerja keluar negeri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuri Fawaid pada tahun 2016
menemukan bahwa Status Pernikahan yang mempengaruhi minat tenaga
kerja untuki bekerja ke luar negeri adalah variabel Status Pernikahan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Dwii Putri pada tahun 2017

menemukan bahwa yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja
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ke luar negeri adalah Status Pernikahan. Berdasarkan penelitian terdahulu
di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
Hs : Status Pernikahan berpengaruh secara positif signifikan terhadap

minat Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja ke luar negeri.

Kerangka Berpikir

Pendapatan
(X1)

Jumlah
Tanggungan
Keluarga
(X2)

Minat migrasi penduduk

Pendidikan
(Xa)

kab._ Cilacap (Y)

Umur
(X4)

Status

Ny

Pernikahan

(Xs)
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah yaitu untuk mengetahui apa saja yang menjadi
faktor-faktor yang mempengaruhi Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja ke
luar negeri di Kabupaten Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat kuantitatif, yaitu metode yang menjelaskan secarai sistematis, faktual
dan akurat mengena isuatu objek yang diteliti. Tujuan dari metode ini adalah
untuk mencari ada tidaknya pola hubungan dan sifat hubungan dua variabel

atau lebih serta untuk mengujii hipotesis (Nasir, 1998).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Cilacap pada bulan
Januari sampai Maret 2022.

C. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah mantan Pekerja Migran yang
pernah bekerja di luar negeri yang berhubungan dengan pendapatan di
daerah asal,status pernikahan, umur, tingkat pendidikan dan jumlah

tanggungan keluarga.

D. Populasi dan Sampel

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dani kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalahi PMI di kabupaten
Cilacap angkatan tahun 2021 (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini dalam melakukan pengambilan sampel menggunakan
teknik Purposive Sampling. Sedangkan teknik Purposive sampling menurut

Sugiyono (2018:138) adalah pengambilan sampel dengan menggunakan
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beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan

untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.

N
T T¥Nez
1444
N T [@aan 0,12
1444
n=____
15,44
n = 200
dimana

n = Jumlah sampel yangi dicari
N = Jumlah populasi
e? = Margin of error
Penelitian ini menggunakan 200 responden. Sampel yangi didapati
dari DISNAKERTANS dan Layanan Terpadu Satu Atap (LTSA) Kabupaten
Cilacap pada bulan Januari 2021 sampai Desember 2021 hanya sebanyak
1444 Tenaga kerja yang berminat bekerja ke luar negeri yangi terdaftar yang
mempunyai surat keterangan AK1. Jadi dalam penelitian ini menggunakan

sebanyak 200 sampel tersebut sudah memenuh dalam penelitian ini.

E. Sumber Data

1. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer ini diperoleh
dengan melakukan survei langsung ke daerah penelitian dan
melakukan wawancara berdasarkan kuesioner yang telah disusun
terhadap responden yang memenuhi syarat.

2. Sumber sekunder merupakan sumber vyang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Hardani, 2020) Sumber
data sekunder untuk penelitian ini dari studi pustaka, literatur,
jurnal atau buku-buku, data yang diperoleh dari Badan  Pusat

Statistik (BPS) Jawa Tengah, dari Dinas Tenaga Kerja dan
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Transmigrasi (DISNAKERTRANS) Kabupaten Cilacap, LTSA
(Layanan Terpadu Satu Atap) kabupaten Cilacap.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan

observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi.

1.

Kuesioner

Metode pengumpulan data ini dilakukan secara langsung kepada
responden dengan panduan Kkuesioner yang terdiri atas pertanyaan
tertutup yang meliputi data tentang identitas responden:

Pendapatan,jumlah tanggungan,tingkat pendidikan, umur dan
status pernikahan. Informasi yang berasali dari kuesioner tersebut
menjadi data mentah yang akan di olah dan di analisis.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain (Hardani,
2020). Dalam hal ini dokumentasi yang diambil adalah yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja ke luar negeri di Kabupaten

Cilacap berupa catatan, foto, dan dokumen-dokumen yang terkait.

Teknik Analisis Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Logistic Regresion Model (LRM) untuk mengistemasi minat tenaga
kerja indonesia asal Kota Cilacap untuk bekerja ke luar negeri berdasarkan
Faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu pendapatan, jumlah tanggungan
keluarga, pendidikan, umur dan status pernikahan. Metode analisis tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Model Binary Logistic Regression
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Penggunaan model regresi logistik ini dianggap sebagai alat yang
paling tepat untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Karena
variabel dependennya bersifat dikatomi atau multinominal yaitu lebih
dari satu atribut. Regresi logistik dengan dua pilihan sering disebut
Binary Logistic Regresssion (BLR). Karena model yang dihasilkan
dengan regresi logistik bersifat non linear, persamaan yang digunakan
untuk mendeskripsikan hasil sedikit lebih kompleks dibanding dengan
regresi berganda. Variabel hasil adalah probabilitas mendapatkan dua
hasil atau lebih berdasarkan fungsi non linear dari kombinasi linear dari
sejumlah variabel (predictors). Persamaan umum untuk regresi logistik
dua pilihan (Binary Logistic Regression) hasil dinyatakan sebagai
berikut. (Kuncoro, 2001)

eu

Dimana Y; adalah probabilitas yang diestemasi
dengan kasus sebanyak(i=1. n) dan “u” adalah persamaan
regresi biasa:

u: A+ by Xg + by Xp +.. + bk Xk (3.2)

Dengan konstanta A, koefisien bi dan variabel bebas Xi
dengan jumlah k (j=1,2,k). Sehingga dalam penelitian ini dapat
disusun model persamaan fungsi sebagai berikut:

Minat tenaga kerja indonesia asal Kota Cilacap untuk
bekerja ke luarnegeri sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh
beberapa variabel independen. Adapun variabel-variable independen
yang mempengaruhi minat tenaga kerja asal Kota Cilacap untuk
bekerja ke luar negeri antara lain pendapatan (X3), jumlah
tanggungan keluarga (Xz), pendidikan (X3), umur (X4), dan
status pernikahan (Xs). Adapun rumus umunya adalah sebagai
berikut: Y=Ff(X1,X2,X3,X4,Xs) (1.3)

Untuk mengistemasi parameter model di atas dan untuk

menghitung rata- rata kemungkinan responden memutuskan untuk
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berminat bekerja ke luar negeri, maka digunakan regresi berganda
dalam bentuk fungsi Binary Logistic Regression (BLR). Dasar
penggunaan BLR, karena variabel dependennya berbentuk dummy
yang nilainya hanya 1 dan 0. Adapun bentuk model
ekonometrikanya dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=bg + b1X; + boXy + b3Xz + byXs + bsXs + ui (3.3)
Dimana :
Y= Minat tenaga kerja indonesia asal kota Cilacap untuk bekerja
ke luar negeri
X1= Pendapatan
X,=Jumlah tanggungan keluarga
Xs3= Pendidikan
X4= Umur
Xs= Status pernikahan
bo = intersep/konstanta regresi
b1, by, bs, bs, bs= Koefisien regresi
ui= Eroe terms
Justifikasi Statistika
Analisis Binary Logistic digunakan untuk menganalisis
model skenario yang telah dirancang di atas. Model yang dapat
memberikan hasil estimasi yang paling baik, dalam arti tingkat
segnifikasi statistik, kesesuaian tanda koefisien parameter hasil
estimasi dengan teori atau kesesuaian implikasinya di lapangan
dipilih sebagai model yang sesuai (best fit) bagi penelitian ini.
Pengolahan dan analisis data penelitian menggunakan  bantuan
paket program komputer e-views.
a. Uji wald (Uji 2)
Uji ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya
pengaruh setiap variabel independen secara parsial untuk
menunjukkan apakah suatu varabel independent layak untuk

masuk dalam model. Artinya variabel-variabel pendapatan,
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jumlah tanggungan keluarga, pendidikan, umur dan status
pernikahan secara parsial mempengaruhi  variabel — minat
pekerja migran indonesia asal Kota Cilacap untuk bekerja ke
luar negeri di Kabupaten Cilacap. Untuk mendapatkan nilai
wald hitung diperoleh dengan (Wardhono, 2011:2)

Wald Te At=(_A1)

sefi
Dengan PBi merupakan koefisien regresi dan  sefi

adalah standar eror fi.

Uji wald dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

1) Ho diterima, apabila nilai Wald hitung < Wald tabel
dengan o = 10% atau probabilitas hitung > probabilitas
nilai kritis atau o = 10%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen tidak segnifikan mempengaruhi
variabel dependen.

2) Ho ditolak, apabila nilai Wald hitung > Wald tabel
dengan o = 10% atau probabilitas hitung < probabilitas
nilai kritis atau o = 10%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen segnifikan mempengaruhi variabel
dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Uji  koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapabesar variasi nilai dari variabel-variabel independen dapat
menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai

R2 mempunyai rentang ilia antara nol hingga satu (0< R2 >1).

Semakin mendekati nilai satu maka bisa dikatakan hampir seluruh

variabel independent dapat menjelaskan variabel dependen.

Nilai Mc.Fadden R-square atau nilai pseudo R2 akan
menghasilkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai

R2 pada regresi OLS biasa. Oleh karena itu, nilai Mc.Fadden R-

square yang berada diantara 0,2 hingga 0,4 dianggap sebagai nilai
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paling baik (Hanri, 2000).
Uji simultan

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independent secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2011). Pengaruh simultan variabel
independent terhadap variabel dependen dapat dilihat dari nilai
Probability Likelihood Ratio Statistic (LR Statistic). Apabila LR
Statistic < 0.05, maka seluruh variabel independent berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.

Uji Parsial (Parsial Test)

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen.
Pengaruh masing-masing variabel independent dapat dilihat
melalui nilai Probability z-Statistic. Jika nilai Probability z-Statistic
< 0.05, maka masing-masing variabel independent berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Ratio-Odd

Dalam melakukan interprestasi koefisien-koefisien dalam
model regresi logit maka di aplikasikan dalam odd ratio
(Ratio Kecenderungan). Ratio odd ditulis sebagai B atau
Exp (B). Ratio odd digunakan untuk  mengetahui
kecenderungan peluang suatu variabel. Disisi lain nilai ratio
odd setiap variabel digunakan untuk menginterprestasikan
hubungan variabel dependen dengan seluruh  variabel
independen. Untuk mendapatkan Ratio Odd adalah sebagai
berikut:
OR=¢g #|

Dengan OR merupakan Ratio Odd, e adalah logaritma
natural yang bernilai 2,71828 dan Pi merupakan koefisien

logistik variabel ke i.
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H. Variabel Penelitian

Menurut hubungan variabel satu dengan variabel lain maka macam-

macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi :

1.

2.

Variabel Dependen

Variabel Dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2015:39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Minat Pekerja Migran Indonesia (PMI) bekerja ke luar negeri yang
diukur dengan skala dummy yang dinyatakan dalam probabilitas:

Prob = 1; Jika ada keinginan untuk menjadi TKW kembali
Prob = 0; Jika tidak ada keinginan untuk menjadi TKW kembali
Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel dalam
penelitian ini adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2015:39). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:

a. Umur (AGE, Xj)

Usia adalah jumlah umur responden saat penelitian
dilakukan. Dalam penelitian ini umur menggunakan skala rasio
atau dalam satuan tahun.

b. Status Pernikahan (MARRY, X5)
Status perkawinan responden pada saat penelitian ini
dilakukan. Status perkawinan menggunakan variabel dummy dengan
dua kategori, yaitu:
1 = 1; lainnya (belum menikah, cerai), menggambarkan belum
menikah atau sudah bercerai.
0 = 0; menggambarkan sudah menikah.

c. Jumlah Tanggungan Keluarga (RES, X3)

Jumlah anggota keluarga yang kehiduannya ditanggung oleh
responden. Dalam penelitian ini jumlah tanggungan keluarga

menggunakan skala rasio.
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d. Pendidikan (EDUC, X,)

Pendidikan Terakhir yang ditempuh oleh responden.
Menggunakan skala continue yaitu skala yang mencerminkan suatu
berurutan. Pendidikan terakhir dalam penelitian ini, adalah:

1 =SD/MI
2 = SMP/MTs
3 = SMA/MAN/SMK
4 = Diploma/D3
5 = Sarjana/Sl).
e. Pendapatan/Gaji (INCOME, Xs)

Pendapatan/gaji yang dimaksud adalah
Penghasilan/pemasukan total yang diperoleh saat masih berada
didaerah asal. Menggunakan skala continue dalam rupiah. Adapun
pendapatan responden sebagai berikut:

1 =>500.000

2 =500.000 - 1.500.000
3 =1.500.000 - 2.000.000
4 = <2.000.000



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Migrasi tenaga kerja ke luar batas negaranya merupakan bagian dari
proses migrasi internasional. Alasan yang mendasari migrasi antara lain alasan
ekonomi, situasi politik di dalam negeri serta terjadinya bencana alam. Migrasi
tenaga kerja adalah suatu proses yang tidak terpisahkan dari pembangunan.
Awalnya migrasi dipandang sebagai kegagalan atau kemunduran bagi suatu
negara dalam memenuhi kebutuhan rakyatnya terhadap pasar kerja, namun
kemudian dianggap sebagai salah satu usaha pembangunan dalam mengurangi
tingkat pengangguran dan kemiskinan suatu negara.

Dalam bab ini akan dibahas lebih mendalam mengenai gambaran umum
keadaan dan potensi dari obyek penelitian yaitu Kabupaten Cilacap, serta hasil
analisis dari pengolahan data yang didapatkan dari lapangan. Pada bagian pertama
keadaan geografis, perekonomian dan kependudukan bisa berperan sebagai
parameter dalam pembahasan arus migrasi internasional tenaga kerja Indoneisa
khususnya Pekerja Migran Indonesia yang berasal dari kabupaten Cilacap.

Selanjutnya pada bagian berikutnya dijelaskan pula hasil analisis dari
beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini dalam mempengaruhi
keputusan Pekerja Migran Indonesia untuk melakukan migrasi ke luar negeri
dengan mengambil responden Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang berasal dari
Kabupaten Cilacap yang pernah dan atau yang akan melakukan migrasi ke luar
negeri.

B. Gambaran Umum Kabupaten Cilacap

Cilacap merupakan kabupaten terluas yang berada di provinsi Jawa
Tengah, dengan batas wilayah sebelah utara Kabupaten Banyumas, sebelah
selatan Samudera Hindia, sebelah Timur Kabupaten Kebumen, dan sebelah
barat Kabupaten Ciamis. Dengan luas wilayah sekitar 6,2% dari total wilayah
Jawa Tengah. Dengan luas wilayah 225.361 ha, Kabupaten Cilacap terletak
pada 108 4'30" - 109 22'30" Bujur Timur dan 7 30'20" - 7 45' Lintang Selatan.
Sebaliknya, Kabupaten Cilacap dapat dilihat dari perspektif topografi pada
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ketinggian 6-198 meter di atas permukaan laut. Pulau Nusakambangan
terletak di bagian selatan Kabupaten Cilacap dan berbatasan dengan Segara
Anakan dan Samudera Hindia. Panjangnya sekitar 30 kilometer dan
membentang dari barat ke timur. (DISKOMINFO Cilacap, 2022).

C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data tanpa membuat generalisasi atau kesimpulan dengan
cara mendeskripsikan data apa adanya. (Sugiyono, 2016).
2. Karakteristik Responden
a. Umur
Umur menunjukkan umur responden pada saat penelitian
dilakukan. Kecuali PMI yang akan dipekerjakan sebagai pengguna
perseorangan yang harus berusia minimal 21 tahun, yang dibuktikan
dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan akta kelahiran atau surat
keterangan lahir dari instansi yang berwenang, responden harus Warga
Negara Indonesia (WNI) dan berusia minimal 18 tahun, sesuai dengan
PER.19/MEN/V/2006. Persyaratan ini dipenuhi oleh karakteristik
responden yang ditemukan dalam penelitian ini.(BPS 2022)

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Menurut Umur

No R esg;ir? e Frekuensi (Jiwa) Persentase (%0)
1 20-24 53 26.5%
2 25-29 60 30%
3 30-34 42 1%
4 35-39 22 11%
5 40-44 18 5%
6 45-49 3 1.5%
7 50-54 > 1%
Total 200 100%




Sumber :
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Data Diolah,2022

b. Status Pernikahan

1)

2)

3)

4)

Belum Menikah

Yang merupakan status responden, yang akan ditentukan
oleh peneliti pada saat penelitian. Responden belum menikah.
Menikah

Situasi responden yang pada saat penjajakan berada pada
saat itu terikat dalam perkawinan, baik hidup masing-masing
maupun terasing. Responden yang menikah secara hukum (hukum
adat, agama, atau negara) termasuk dalam kelompok ini.
Cerai Hidup

Keadaan responden yang belum menikah lagi tetapi hidup
terpisah dari suaminya sejak bercerai.
Cerai Mati

Keadaan responden yang pernah tinggal bersama almarhum

suaminya tetapi belum menikah lagi.
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Persentase Distribusi Responden Berdasarkan

Status Pernikahan
Cerai Mati

Cerai 2%

10%
P

Belum Menikah
19,5%

68.5% Menikah

Gambar 4. 1 Distribusi Responden Menurut Status Pernikahan

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan distribusi responden yang dapat dilihat dari
gambar diaras, dari 200 orang yang berpartisipasi dalam penelitian,
sebanyak 68,5% atau 137 orang menikah. Sisanya 63 orang, atau 31,5
persen, belum menikah, bercerai, atau cerai mati.

c. Pendidikan

Dalam pendidikan, di mana peneliti ingin menentukan tingkat

pendidikan formal terakhir responden.
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Sumber: Data Diolah, 2018

Gambar 4. 2 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Menurut angka tersebut, 76 dan 73 responden, masing-masing,
menyelesaikan pendidikan formal di tingkat SMP dan SMA. Selain
itu, tiga responden tidak menyelesaikan pendidikan terendah atau
tidak memiliki ijazah sekolah dasar, sementara 48 responden
menyelesaikan pendidikan mereka dan menerima ijazah..
Beban Tanggungan Keluarga

Rasio penduduk usia produktif (usia 15 hingga 64 tahun)
terhadap penduduk usia tidak produktif (usia 15 hingga 64 tahun)
adalah beban tanggungan keluarga (Badan Pusat Statistik, 2017).
Dengan kata lain, beban tanggungan keluarga adalah jumlah anggota
keluarga-orang tua, saudara kandung, dan anak-anak-yang menjadi
tanggung jawab responden. Jumlah tanggungan keluarga akan
berdampak signifikan terhadap jumlah persyaratan yang harus
dipenuhi. Seiring dengan bertambahnya jumlah tanggungan, begitu

pula jumlah persyaratan keluarga.
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Tabel 4. 2 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan

Keluarga
No Jumlah Frekuensi Presentase
Tanggungan
Keluarga
1 0-3 131 65,5%
2 4-5 59 29,5%
3 6-7 10 5%
Total
200 100%

Sumber: Data Diolah, 2022

Tiga tanggungan mendominasi jumlah tanggungan responden
dalam penelitian ini. Tiga tanggungan anggota keluarga responden
dapat berupa anak, orang tua, saudara kandung, atau kakak kandung..
Pendapatan

Istilah “pendapatan” mengacu pada jumlah uang yang diterima
responden setiap bulannya, baik sebagai imbalan atas pekerjaan tetap
maupun pekerjaan lain yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Penghasilan atau pendapatan yang diperoleh dalam studi ini,
khususnya pendapatan PMI dari pekerjaannya sebelum mengambil
keputusan untuk bermigrasi ke luar negeri atau pendapatan PMI
sebagai calon PMI. Tabel 4.3 menampilkan distribusi pendapatan

responden migran.
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Tabel 4. 3
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendapatan

No | Pendapatan Frekuensi | Presentase
1 > 500.000 43 21,5%
2 500.000 — 1.500.000 97 48.5%
3 1.500.000 — 2.000.000 22 11%
4 < 2000.000 38 19%

Total 200 100%

Sumber: Data Diolah, 2022
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat 43 responden dari 200
responden berpendapatan kurang dari Rp. 500.000, 97 berpendapatan
Rp. 500.000 — 1.500.000, 22 berpendapatan Rp. 1.500.000 —
2.000.000, dan 38 memiliki pendapatan diatas Rp. 2.000.000 per
bulan.
f. Analisis Statistik
1) Regresi Logistik (Binary Logistic).
a) Uji Kelayakan Model (Goodness of fit test)
Nilai Chi-squared Probability dari statistik Hosmer and
Lemeshow menjadi dasar untuk menentukan apakah model
dinyatakan fit atau tidak. Model dinyatakan fit atau layak jika
nilai Chi-Squared Probability dari statistik Hosmer and
Lemeshow lebih besar dari 0,05.
Tabel 4. 4 Goodness-of-Fit Evaluation for Binary

Specification

H-L Statistic 3.3981 Prob. Chi-Sq(8) 0.9070
Andrews Statistic 93.0259 Prob. Chi-Sq(10) 0.0000
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Sumber: Data diolah, 2022

b)

Karena model memiliki nilai Probabilitas Chi-Kuadrat
Hosmer and Lemeshow lebih besar dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa model tersebut dapat diterima atau layak.
Informasi ini dapat diperoleh dari tabel yang ada di atas.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi yang rendah atau
kecil sangat membatasi kapasitas variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen sebagai variabel penjelas.
Sebaliknya, jika koefisien determinasi mendekati 1, maka
variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang diperlukan untuk menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4. 5 Koefisien Determinasi
McFadden R-squared 0.706571
Sumber: Data diolah, 2022

McFadden R-squared =~ menunjukkan  koefisien

determinasi sebesar 0,706571. Artinya variabel x dalam
model dapat menjelaskan 70,66 persen variasi Y, sedangkan
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variabel lain di luar model dapat menjelaskan 29,4

persen.

c) Simultan Test
Uji signifikan terhadap suatu variabel dependen yang
dilakukan secara bersamaan dikenal dengan simultan test.
Selain itu, untuk mengetahui hasil dari uji serentak ini dengan
menganalisis nilai statistik Probability Likelihood Ratio untuk
hasil uji regresi logistik sebelumnya.
Tabel 4. 6 Nilai Probability Likelihood Ratio Statistik

LR Statistic 195.6768

Prob(LR Statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2022

Jika  nilai  Likelihood ~ Probability = Proportion
Measurement < 0,05, maka semua faktor bebas secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Berikut
pengujian hipotesisnya:

Ho : Menunjukkan bahwa variabel independen saja
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hi :  Menunjukkan bahwa variabel independen
semuanya berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Jika statistik LR kurang dari 0,05 atau 0,000000, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.6, maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa minat migrasi PMI
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel bebas (umur,
pendidikan, beban keluarga, pendapatan, dan status
perkawinan) dengan tingkat kesalahan 5%.%.

d) Parsial Test
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Uji parsial menunjukkan bagaimana masing-masing
variabel independen dipengaruhi oleh pengaruh variabel
dependen. Probability z-Statistic mengungkapkan pengaruh
parsial untuk masing-masing variabel dependen berdasarkan
hasil uji regresi logistik. Berikut ini adalah hipotesis

pengujian:

Ho : Variabel umur, pendidikan, beban tanggungan
keluarga, pendapatan, jam Kerja, status
pernikahan, secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependent

H; . Variabel umur, pendidikan, beban tanggungan

keluarga, pendapatan, jam kerja, status
pernikahan, secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependent.
Tabel di bawah ini menunjukkan efek parsial masing-
masing variabel dependen.
Tabel 4. 7
Probabilitas z-Statistik

Variabel z-Statistic Prob.
X1 (Pendapatan) 0.411317 0.6808
X, (Beban Tanggungan
Keluarga 5.571977 0.0000
X3 (pendidikan) -2.669555 0.0076
X4 (Umur) 1.230146 0.2186
Xs (Status Pernikahan) -0.385183 0.7001
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Sumber: Data Diolah, 2022

Dari tabel 4.15 dapat dilihat nilai dari probabilitas z-

Statistic masing-masing variabel dependen adalah sebagai
berikut:

1.

Nilai Probability z-Statistic variabel umur >0.05 vyaitu
0.2186, maka HO diterima. Artinya umur tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan migras
berulang Pekerja Migran Indonesia kabupaten Cilacap.
Nilai Probability z-Statistic variabel pendidikan sebesar
0.0076 <0.05, maka H1 diterima. Artinya pendidikan
berpengaruh  signifikan terhadapkeputusan  migras
berulang Pekerja Migran Indonesia kabupaten Cilacap.
Nilai Probability z-Statistic variabel Beban tanggungan
keluarga <0.05 yaitu 0.0000, maka H1 diterima. Artinya
variabel beban tanggungan ~keluarga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan migras berulang Pekerja
Migran Indonesia kabupaten Cilacap.
Nilai Probability z-Statistic variabel pendapatan >0.05
yaitu 0.6808, maka HO diterima. Artinya variabel
pendapatan  tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan migras berulang Pekerja Migran Indonesia
kabupaten Cilacap.
Nilai Probability z-Statistic variabel status pernikahan
>0.05 yaitu 0.7001, maka HO diterima. Artinya variabel
status pernikahan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan migras berulang Pekerja Migran Indonesia
kabupaten Cilacap.

Berdasarkan hasil diatas, maka model yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

=)
Ln( : )= —11.81555 + 1525059 1Umur — 0.355846Pendidikan

1-F
+ 2.512817Bebantanggungankeluarga + 1.35E
— 07Pendapatan + 0.005380]amKerja
— 0.2376l65tatuspernikahan

+ 2.405583aringan (Network) + &



e) Odds Ratio

Tabel 4. 8

Hasil Perhitungan Odds Ratio
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Variabel Dependen: Minat Migrasi PMI

Variabel

Koefisien

z-Statistik

Probability

odd ratio

X1

1.35E-07

0.411317

0.6808

1

X2

2.512817

5.571977

0.0000

12.33962

X3

-0.355846

-2.669555

0.0076

0.700581

X4

1.925091

1.230146

0.2186

6.855764

Xs

-0.237616

3.642782

0.7001

0.788506

3.

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan: o= 0.05

Nilai probabilitas untuk variabel umur adalah sebesar

0.2186 > 0.05, dengan nilai koefisien variabel bernilai

positif (+)dengan odds ratio sebesar 6.855764. Artinya

variabel umur tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel Minat Pekerja Migran Indonesia Pekerja Migran

Indonesia kabupaten Cilacap.

Nilai probabilitas untuk variabel pendidikan adalah sebesar
0.0076 > 0.05, dengan nilai koefisien variabel bernilai
negatif (-) dengan odds ratio sebesar 0.700581. Artinya

variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap

variabel Minat Pekerja Migran Indonesia Pekerja Migran

Indonesia kabupaten Cilacap. Dapat dikatakan ketika

terjadi  peningkatan pendidikan sebanyak 1 tahun

kecenderungan untuk melakukan migrasi berulang turun
sebesar 0.700581%.
Nilai probabilitas untuk variabel

beban tanggungan
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keluarga adalah sebesar 0.0000 > 0.05, dengan nilai
koefisien variabel bernilai negatif (+) dengan odds ratio
sebesar 12.33962. Artinya variabel beban tanggungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat
Pekerja Migran Indonesia Pekerja Migran Indonesia
kabupaten Cilacap, dapat dikatakan ketika beban
tanggungan keluarga bertambah sebanyak 1 orang
kecenderungan untuk melakukan migrasi berulang naik
sebesar 12.33962%.

. Nilai probabilitas untuk variabel pendapatan adalah sebesar

0.26808> 0.05, dengan nilai koefisien variabel bernilai
positif (+) dengan odds ratio sebesar 1. Artinya variabel
pendapatam tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Minat Pekerja Migran Indonesia Pekerja Migran Indonesia

kabupaten Cilacap.

. Nilai probabilitas untuk variabel Status Pernikahan adalah

sebesar 0.7001 > 0.05, dengan nilai koefisien variabel
bernilai positif (-) dengan odds ratio sebesar 0.788506.
Artinya variabel status pernikahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Minat Pekerja Migran

Indonesia Pekerja Migran Indonesia kabupaten Cilacap.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4. 9 Hasil Hipotesis

Dengan a sebesar 5% atau 0.05

Tingkat Odds
Variabel Hubungan signif!kansi Prob Ratio Keterangan
X1 (Pendapatan) Positif sigr}l}:‘cijlil:n 0.6808 1 Ho: diterima
Xz (Jumlah
Ta&ge?:j:r%zr; Positif Signifikan | 0.0000 | 12.33962 | H: diterima
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X3 (pendidikan)| Negative Signifikan | 0.0076 | 0.700581 | Hj: diterima
. Tidak
X4 (umur) Positif signifikan 0.2186 6.855764 Ho: diterima
Xs (Status . Tidak
Pernikahan) Negatif signifikan 0.7001 0.788506 Ho: diterima

Sumber: Data Diolah, 2022

1.

Umur Terhadap Minat Pekerja Migran Indonesia

Variabel usia memiliki nilai koefisien variabel positif sebesar
6,855764 dan nilai probabilitas sebesar 0,2186 > 0,05, sesuai dengan
hasil pengolahan data. Hy diterima karena hal ini menunjukkan bahwa
minat PMI untuk bermigrasi bekerja ke luar negeri tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel usia. HO diterima karena hal ini
menunjukkan bahwa variabel usia tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat PMI Kabupaten Cilacap untuk bermigrasi bekerja ke
luar negeri.

Keinginan PMI muda dan tua untuk pindah ke luar negeri tidak
dipengaruhi oleh usia. Usia muda ini dianggap dapat tumbuh dan
berubah jika dibandingkan dengan penduduk yang lebih tua.

Dalam studi ini, mayoritas calon pekerja migran Indonesia di
Kabupaten Cilacap adalah kaum muda berusia antara 20 hingga 34
tahun. Mereka berjumlah 153 dari 200 responden atau 76% dari total,
namun hanya 63 dari 153 pekerja muda. berminat bermigrasi atau 41,17
persen. Seseorang yang pernah bekerja di luar negeri di masa lalu
dianggap memiliki kepentingan migrasi di negara ini. Mayoritas calon
tenaga kerja muda di Kabupaten Cilacap belum pernah bekerja ke luar
negeri sebelumnya, atau baru pertama kali merantau untuk bekerja di
luar negeri hal tersebut berdasar kuisioner yang peneliti sebarkan.
Menurut Pasal 35 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2004 Tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia di Luar Negeri, calon Pekerja Migran Indonesia wajib

melamar calon Tenaga Kerja yang memenuhi persyaratan sebagai
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berikut. Hal ini menjadi salah satu penyebab banyaknya responden
muda atau calon Pekerja Migran Indonesia asal kabupaten Cilacap yang
tidak berminat untuk bermigrasi. Kira-kira berusia 18 tahun, kecuali
pelamar PMI yang akan dimanfaatkan oleh klien perorangan (PMI
Santai) yang berusia tidak kurang dari 21 tahun.

Dalam hal ini, orang-orang yang tidak peduli dengan migrasi atau
yang didefinisikan sebagai tidak pernah bekerja di luar negeri
sebelumnya karena mereka terlalu muda untuk bekerja di sektor
informal di luar negeri.Hal ini juga dikatakan oleh Todaro, bahwa
migrasi berlangsung sebagai tanggapan terhadap adanya perbedaan
antara kota dengan desa, dalam hal ini yang diharapkan adalah
penghasilan (Todaro, 1994). Para peneliti juga mengamati bahwa
variabel usia tidak berpengaruh karena orang yang tertarik untuk
bekerja di luar negeri tidak terlalu mempedulikan dengan usia yang
mereka miliki.

. Pendidikan Terhadap Minat Pekerja Migran Indonesia

Diketahui dari output hasil pengolahan data bahwa variabel
pendidikan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0076 lebih besar dari
0,05, nilai koefisien variabel sebesar negatif (-), dan odds ratio sebesar
0,700581. H; diterima karena variabel pendidikan memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap variabel minat migrasi PMI Kabupaten
Cilacap yaitu keinginan untuk bekerja ke luar negeri. Probabilitas minat
migrasi menurun sebesar 0,700581% dengan semakin tinggi tingkat
pendidikan PMI.

Dengan demikian terbukti bahwa variabel pendidikan PMI
Kabupaten Cilacap berpengaruh terhadap kemungkinan (probability)
PMI bermigrasi ke luar negeri. Todaro (1994) menemukan bahwa
keinginan seseorang untuk bermigrasi berkorelasi positif dengan
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar
kemungkinan responden berniat untuk menetap di daerah tujuan,

menurut kedua penelitian tersebut. Penjelasan untuk kondisi ini adalah
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bahwa orang dengan pendidikan yang lebih tinggi berharap
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik yang pada akhirnya akan
memberi mereka penghasilan yang besar untuk memenuhi kewajiban
finansial mereka.

Adapun dengan teori dari Todaro dan hasil dari penelitian
sebelumnya, dalam penelitiannya diketahui bahwa pendidikan memiliki
pengaruh yang negatif karena dari 200 responden, khususnya Pekerja
Migran Indonesia di daerah Cilacap, bekerja di sektor lepas. Mayoritas
pekerja migran Indonesia di Kabupaten Cilacap bekerja di luar negeri
sebagai pembantu rumah tangga, babysitter (disebut juga dengan baby
sister), atau pengasuh lansia. Karena itu, mereka tidak memerlukan
pendidikan tinggi. Sebagai gantinya, calon PMI mendapatkan pelatihan
dari PPPMIS (Pelaksana Penempatan PMI Swasta) yang terdiri dari
pelatihan kerja yang disesuaikan dengan pekerjaan yang akan dilakukan
dan pelatihan bahasa yang disesuaikan dengan negara tujuan.

Seseorang melakukan migrasi karena suatu hal atau berbagai
alasan, misalnya untuk melakukan pendidikan, mendapatkan
kesempatan kerja, mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi,
mengikuti keluarga ataupun orang lain, menikmati lingkungan yang
lebih nyaman, dapat menikmati sosial dan budaya yang lebih baik,
mendapatkan dukungan psikologis, dan mungkin saja menghindar diri
dari beberapa hal yang tidak menyenangkan di daerah asal. Keputusan
pindah ke tempat tinggal biasanya bukan suatu keputusan yang
mendadak tetapi merupakan hasil dari suatu proses pemikiran yang
terjadi beberapa waktu sebelumnya. Keputusan ini di dasarkan pada
evaluasi dari pengalaman-pengalaman di masa lampau dalam
menghadapi faktor-faktor eksternaal dan internal kehidupan dalam
rangka merencanakan dan mengusahakan kehidupan yang lebih baik
dimasa akan datang (Alatas, 1995).
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Tabel berikut menunjukkan perbandingan jumlah PMI yang
bekerja di sektor formal dan informal di Kabupaten Cilacap antara
tahun 2016 dan 2017.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Jumlah PMI Kabupaten Cilacap
Berdasarkan Jabatan Tahun 2016-2017

Jabatan 2016 2017
Informal 1625 2375
Formal 35 27

Sumber: Data Diolah Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Cilacap, 2022

Fakta bahwa 98,47 persen pekerja migran Indonesia dari
Kabupaten Cilacap bekerja di sektor informal dapat dilihat pada tabel di
atas, yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah
mendorong terjadinya migrasi.

Beban Tanggungan keluarga Terhadap Minat Pekerja Migran Indonesia
Variabel beban tanggungan keluarga memiliki nilai koefisien
variabel positif sebesar 12,33962 dan nilai probabilitas sebesar
0,0000>0,05, sebagaimana output pengolahan data. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel beban tanggungan keluarga berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel minat migrasi PMI Kabupaten
Cilacap, menunjukkan bahwa H; diterima. Probabilitas minat migrasi
naik sebesar 12,33962% dengan jumlah beban tanggungan keluarga
yang dimiliki PMI.

Oleh karena itu, terlihat bahwa (kemungkinan besar) minat PMI
untuk bermigrasi ke luar negeri dipengaruhi oleh variabel dependen
Kabupaten Cilacap. Alatas (1995) mengatakan bahwa kesediaan
seorang perempuan untuk berusaha membiayai kebutuhannya sendiri
dan mandiri juga dapat membantu kehidupan anggota keluarganya yang
menjadi tanggungan. Migrasi disebabkan oleh beban tanggungan yang
besar.

Peningkatan pendapatan kemudian akan berpengaruh pada

kedudukan sosial dan standar hidup rumah tangga. Banyaknya
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kebutuhan yang harus dipenuhi akan sangat dipengaruhi oleh jumlah
tanggungan dalam suatu keluarga. Jumlah kebutuhan keluarga juga
akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah tanggungan, dan
kebutuhan tersebut mau tidak mau harus dipenuhi suatu keluarga karena
hal itu menjadi tanggung jawab. Tabel berikut menggambarkan
distribusi tanggungan keluarga yang dimiliki oleh Pekerja Migran
Indonesia yang berulang kali bermigrasi di Kabupaten Cilacap.

Tabel 4. 11 Beban Tanggungan Keluraga

Tan‘;;umr:ggn Frekuensi Pendapatan Frekuensi
1 0 <UMR 91
2 4
3 32
4 29 >UMR 12
) 27
6 7
Tt 4
Total 103 103

Sumber: Data Diolah, 2022

Menurut tabel di atas, pekerja migran Indonesia yang memiliki
tanggungan antara 2 sampai 7 orang kemungkinan besar tertarik untuk
bermigrasi, dengan tanggungan 3-5 orang mendominasi. Sementara
mereka yang memiliki keluarga dengan jumlah anggota satu sampai dua
orang merupakan mayoritas dari 97 individu yang tersisa yang tidak
berminat untuk bermigrasi.

Dalam tabel diatas menunjukka bahwa 88.34% adalah mereka
yang memiliki beban tanggungan keluarga tinggi memiliki pendapatan
< UMR kabupaten Cilacap. jika dilihat dari 2 karakteristik itu



54

kebanyakan Pekerja Migran Indonesia yang mempunyai minat dalam
bermigrasi adalah mereka yang memiliki tanggungan keluarga tinggi
tetapi tidak mampu mencukupi kebutuhan angggota keluarganya
dengan penghasilan yang ada. Hal ini tidak dapat dipungkiri dengan
keadaan yang seperti itu tentunya membuat motivasi para pekerja
migran sangat tinggi.

. Pendapatan Terhadap Minat Pekerja Migran Indonesia

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel pendapatan
memiliki nilai probabilitas 0.26808>0.05, nilai koefisien positif (+), dan
odds ratio 1. Karena variabel minat PMI kabupaten Cilacap migrasi
bekerja ke luar negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
pendapatan, HO diterima.

Oleh karena itu, terlihat bahwa minat PMI untuk pindah ke luar
negeri tidak dipengaruhi oleh pendapatannya, terlepas dari tinggi atau
rendahnya pendapatan. Menurut teori Todaro (1994), seseorang
bermigrasi karena alasan ekonomi, dengan tujuan mencari pekerjaan
dengan gaji yang lebih baik. Tingkat migrasi yang terkait dengan
pertumbuhan kesempatan kerja di kota yang berlebihan adalah rasional
dan perbedaan pendapatan yang besar antara pedesaan dan perkotaan
yang mengakibatkan pengangguran di kota meningkat, dimana keadaan
ini tidak bisa dihindari karena adanya keseimbangan antara kota dan
desa yang di alami oleh negara — negara yang masih belum
berkembang.

Hal ini dikarenakan standar deviasi yang merupakan nilai statistik
yang menunjukkan bagaimana sebaran data sampel sangat tinggi, yaitu
sebesar 1.069.306,73, dan varians sampel sebesar
1.143.416.890.854,27. Di mana standar deviasi dan varians merupakan
ukuran dispersi yang menyatakan standar penyimpangan atau deviasi
standar suatu data dari rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan responden PMI memiliki rentang data yang lebar dan
tingkat disparitas yang tinggi, sehingga sulit untuk menjelaskan
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bagaimana pendapatan mempengaruhi keinginan PMI untuk bermigrasi

ke Kabupaten Cilacap dan bekerja di luar negeri.

Tabel 4. 12 Statistik Deskriptif VVariabel Pendapatan

pendapatan PMI (x4)

Mean 1,373,060.00
Standard Error 75,611.40
Median 1,200,000.00
Mode 1,000,000.00
Standard Deviation 1,069,306.73
Sample Variance 1,143,416,890,854.27
Range 5,600,000.00
Minimum -
Maximum 5,600,000.00
Sum 274,612,000.0
0
Count 200.00

Sumber: Data Diolah, 2022

Penelitian Didit Purnomo (2009) tentang fenomena migrasi

tenaga kerja dan perannya dalam pembangunan daerah asal juga tidak

sejalan dengan temuan penelitian ini: Studi empiris Didit Purnomo di

Kabupaten Wonogiri menunjukkan bahwa minat migran untuk menetap

atau bekerja di luar negeri dipengaruhi secara positif oleh pendapatan.

Menurut tanggapan survei yang dibagikan kepada 200 calon

pekerja migran Indonesia di Kabupaten Cilacap, mereka yang memilih

bekerja di luar negeri berpenghasilan antara 0 sampai 5.600.000. Di

Kabupaten Cilacap, PMI yang tidak berpenghasilan atau berpenghasilan

rata-rata di bawah UMR biasanya bekerja sebagai pekerja keluarga dan

tidak menerima upah tetap. Data pendapatan sulit untuk
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menggambarkan kecenderungan minat migrasi antara mereka yang
berpenghasilan rendah dan mereka yang berpenghasilan tinggi karena
kesenjangan pendapatan antara pekerja keluarga dan mereka yang
bekerja sebagai karyawan, buruh, atau dengan gaji tetap.

. Status Pernikahan Terhadap Minat Pekerja Migran Indonesia

Dari output data yang dikelola maka hasil dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas variabel status pernikahan adalah 0,7001 > 0,05,
dengan koefisien variabel yang memiliki nilai negatif dengan ratio
sebesar 0,788506. Karena variabel minat migrasi PMI kabupaten
Cilacap tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel status
perkawinan, maka Hy dapat dianggap dapat diterima.

Dengan demikian, terlihat bahwa niat PMI untuk pindah ke luar
negeri tidak dipengaruhi oleh variabel status perkawinan Kabupaten
Cilacap. Temuan studi ini konsisten dengan studi tahun 2013 oleh
Pangribuan dan Handayani berjudul "Pengaruh Pendapatan,
Pendidikan, Pekerjaan ~Asal, Jumlah Tanggungan, dan Status
Perkawinan terhadap Keputusan Migrasi."” Pada penelitian tersebut
variabel status perkawinan ditemukan tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat bermigrasi dengan tingkat signifikansi 0,099 > 0,05.
Namun, temuan penelitian ini tidak sejalan dengan teori Raveinstein
yang menyatakan bahwa status perkawinan memiliki dampak negatif,
dengan jumlah penduduk muda yang belum menikah yang bermigrasi
lebih banyak daripada penduduk yang menikah. Migran yang belum
menikah bermigrasi untuk merasakan hal baru di tempat tujuan.

Dari hal ini studi terhadap 200 responden mengungkapkan bahwa
103 orang atau 51,5% memiliki minat migrasi, termasuk 76 orang yang
sudah menikah dan 27 orang yang belum menikah. Sebaliknya, sisanya
sebanyak 97 orang atau 48,5% terdiri dari 61 orang menikah dan 36
orang belum menikah. Terlihat dari angka tersebut, responden yang
berminat untuk bermigrasi dan yang tidak berminat untuk bermigrasi

sama-sama didominasi oleh individu yang sudah menikah, hal ini
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menunjukkan data yang bias dan tidak secara akurat mencerminkan
pengaruh status perkawinan terhadap minat bermigrasi, sebagaimana

ditunjukkan pada tabel 20.
Tabel 4. 13 Minat Migrasi dan Status Pernikahan

Status ) S Tidak Minat
Pernikahan Jumlah Minat Migrasi Migrasi
Menikah 137 76 61
Tidak Menikah 63 27 36
Total 200 103 97

Sumber: Data Diolah, 2022



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini yaitu tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat
migrasi Pekerja Migran Indonesia ke luar negeri (studi Pekerja Migran

Indonesia Asal Kabupaten Cilacap), dimana faktor-faktor atau

variabel-variabel independen yang digunakan antara lain umur,

pendidikan, beban tanggungan keluarga, pendapatan, status
pernikahan, diduga berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
minat migrasi PMI, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variable umur tidak berpengaruh terhadap Minat Pekerja Migran
Indonesiauntuk bekerja keluar negeri di kabupaten Cilacap. Hal ini
disebabkan karena Pekerja Migran di kabupaten Cilacap
didominasi oleh umur muda tetapi tidak semuanya memiliki minat
migrasi.

2. Variable pendidikan berpengaruh terhadap Minat Pekerja Migran
Indonesia untuk bekerja keluar negeri di kabupaten Cilacap.
Pekerja Migran Indonesia kabupaten Cilacap yang berminat
migrasi memiliki tingkat pendidikan rendah, hal ini dikarenakan
seluruh Pekerja Migran Indonesia sebagai responden adalah
mereka yang bekerja di sektor informal.

3. Variable beban tanggungan keluarga berpengaruh terhadap Minat
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri di kabupaten
Cilacap. Pekerja Migran Indonesia yang memutuskan bermigrasi
dan bekerja di luar negeri adalah mereka yang memiliki anggota
keluarga yang menjadi tanggungan yaitu sebanyak 3-7 orang.

4. Variable pendapatan tidak berpengaruh terhadap Minat Pekerja
Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri di kabupaten
Cilacap, pendapatan Pekerja Migran Indonesia kabupaten Cilacap
memiliki kesenjangan yang sangat jauh, hal ini dikarenakan tidak
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sedikit dari mereka yang bekerja sebagai pekerja keluarga yang
pendapatannya tidak menentu atau bahkan tidak dibayar, sehingga
sulit untuk melihat bagaimana pengaruh pendapatan terhadap minat
migrasi.

5. Variable status pernikahan tidak berpengaruh terhadap Minat
Pekerja Migran Indonesia untuk bekerja keluar negeri di kabupaten
Cilacap. Pekerja Migran Indonesia yang akan bermigrasi dan
bekerja keluar negeri dalam penelitian ini lebih dari 50% sudah
menikah, tetapi tidak semuanya memiliki minat migrasi atau tidak
semuanya pernah bermigrasi sebelumnya. Sehingga tidak
menggambarkan bagaimana tren atau kecenderungan status

pernikahan terhadap minat migrasi.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini dapat direkomendasikan beberapa hal
sebagai saran untuk beberapa pihak terkait, yaitu:

1. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi kabupaten Cilacap sebagai
Instansi yang memiliki tanggung jawab perihal ketenagakerjaan di
Kabupaten Cilacap harus lebih ~mengembangkan lagi dan
besungguh-sungguh dalam melaksananakan pogram yang telah
dicanangkan oleh pemerintah pusat untuk daerah. Beberapa
program yang ditujukan untuk para purna PMI dan masyarakat
miskin, diantaranya PNPM Mandiri, Padat Karya Produktif, dan
Melalui Teknologi Tepat Guna yang diterapkan di pedesaan. Jika
ketiga program ini dioptimalkan maka harapannya jumlah PMI di
kabupaten Cilacap bisa berkurang.

2. Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan kualitas pendidikan
karena pola pikir masyarakat akan lebih terbuka ketika memiliki
pengalaman pendidikan yang cukup. Salah satunya dengan
memaksimalkan bantuan pendidikan gratis agar akses masyarakat

ke pendidikan bisa dijangkau dengan mudah.
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3. Disarankan pemerintah dapat membuka lapangan pekerjaan baru
untuk meningkatkan produktifitas penduduk karena jumlah
lapangan pekerjaan yang ada saat ini belum mampu menampung
jumlah keseluruhan tenaga kerja yang ada.

4. Masyarakat diharapkan berperan aktif dalam industrialisasi
nasional yang dicanangkan oleh pemerintah dan berperan aktif
dalam pembangunan ekonomi kreatif.

5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dan

pedoman tambahan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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